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ABSTRAK 

 

Yusneli 2015: Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan 

Meronce Kartu Angka di Taman Kaleh Anak-Kanak Alqur’an Amal Saleh 

Padang. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan belum berkembangnya kemampuan 

berhitung anak dikarenakan anak belum mengenal angka dengan baik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengenalkan angka kepada anak yaitu digambarkan 

dalam penelitian ini, 1) Menggambarkan peningkatan membilang/menyebutkan 

urutan bilangan dari 1-10 di Taman Kanak-Kanak Alqur’an Amal Saleh. 2) 

Menggambarkan peningkatan kemampuan membilang (mengenal konsep bilangan 

dengan benda-benda) sampai 20 di Taman Kanak-Kanak Alqur’an Amal Saleh.3) 

Menggambarkan peningkatan kemampuan menunjuk lambangan 1-10 di Taman 

Kanak-Kanak Alqur’an Amal Saleh. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di 

Taman Kanak-kanak Alqur’an Amal Saleh Padang. Kelasnya terdiri dari dua 

kelas yang merupakan sebagai ruang belajar. 

Hasil penelitan menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan 

berhitung anak yang dari siklus I sampai siklus II hal ini mengambarkan bahwa 

dengan menggunakan permainan meronce kartu dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung  anak dalam belajar dan dapat memberikan sumbangan yang positif 

terhadap peningkatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak  Alqur’an Amal Saleh 

Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan untuk anak sejak lahir sampai enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

Dalam Peraturan Pemerintah No 58 Tahun 2009 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa, “Standar 

Pendikan Anak Usia Dini terdiri atas standar tingkat pencapaian 

perkembangan, Standar Pendidikan dan tenaga kependidikan, standar isi, 

standar proses dan standar penilaian serta standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan dan standar pembiayaan”. 

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan 

termasuk stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa akan mempengaruhi 

anak di masa yang akan datang, maka diperlukan upaya yang mampu 

memfasilitasi anak dalam masa tumbuhkembangnya berupa kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran sesuai dengan usia kebutuhan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya. Jadi, setiap manusia sangat 

membutuhkan pendidikan dalam hidupnya, agar dapat mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri individu, yang telah dianugerahkan oleh Allah 

SWT. Oleh sebab itu, seorang anak manusia semenjak ia dilahirkan di muka 

bumi hingga akhir hayatnya haus akan pendidikan, baik itu pendidikan 

formal, informal, maupun non formal. Oleh sebab itu pemerintah menyatakan 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 

butir 14), menyatakan, “Pendidikan itu sudah dimulai sejak usia dini, yaitu 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak, sejak lahir sampai dia 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Bab I pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dapat digambarkan bahwa: 

“Pendidikan Taman  Kanak-kanak merupakan pendidikan anak usia 

dini pada jalur pendidikan formal yang bertujuan membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang 

meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian 

kognitif, bahasa, fisik motorik, serta seni untuk siap memasuki 

pendidikan Sekolah Dasar”. 

 

Salah satu yang menjadi faktor pendukung pendidikan adalah 

kemampuan berhitung anak. Memberi  bekal  kemampuan  berhitung  pada  

anak  sejak  dini  untuk  membekali  kehidupan  anak  di  masa  yang  akan  
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datang  dirasa  sangat  penting.  Istilah kemampuan dapat didefinisikan dalam 

berbagai arti, salah satunya menurut Susanto  (2011:97),  “kemampuan  

merupakan  daya  untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 

pembawaan dan latihan”.  

 Senada  dengan  Munandar, dalam Susanto  (2011:97) menyatakan  

bahwa  kemampuan  merupakan  suatu  kapasitas  berbagai  tugas  dalam  

suatu pekerjaan  tertentu.  Dengan  demikian,  kemampuan  adalah  potensi  

atau kesanggupan  seseorang  yang  merupakan  bawaan  dari  lahir  dimana  

potensi  atau kesanggupan  ini  dihasilkan  dari  pembawaan  dan  juga  

latihan  yang  mendukung  seseorang untuk menyelesaikan tugasnya.  

Guru merupakan salah seorang yang dapat mempengaruhi 

perkembangan berhitung anak. Oleh sebab itu, untuk mencapai salah satu dari 

tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak di atas, maka guru menyusun dan 

merancang sedemikian rupa suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung  anak. Salah satu kemampuan anak 

yang sedang berkembang saat usia dini adalah kemampuan berhitung. 

Penguasaan berhitung sangat erat kaitannya dengan kemampuan kognitif 

anak. Kemampuan berhitung anak yang dimaksudkan di sini adalah 

kemampuan berhitung anak dalam permainan meronce kartu. Sistematika 

berhitung anak menggambarkan sistematikanya dalam berfikir.  

Kemampuan berhitung untuk anak usia dini sangat penting untuk 

ditingkatkan karena dengan kegiatan berhitung anak mampu menyebutkan 

urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada 
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usia 4 tahun mereka dapat menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. 

Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus 

Berhitung  berkaitan dengan bilangan dalam pengalaman kita sehari-

hari. Dapat kita lihat anak yang cerdas secara sistematis sering tertarik dengan 

bilangan dan dapat berhitung dengan mudah dari usia yang sangat muda. 

Untuk mempermudah anak dalam belajar berhitung guru harus menciptakan 

kegiatan yang menarik minat anak, salah satunya melalui bermain. 

 Kegiatan bermain anak juga harus diberikan melalui pembelajaran 

seraya bermain, karena bermain adalah salah satu cara mengajarkan 

matematika bagi anak, anak akan bereksplorasi dalam setiap kesempatan dan  

menjadikan pengalaman berharga bagi dirinya, misalnya dalam penge-

lompokan, menghitung sesuatu dan mengurutkan benda. Kognitif sangat 

penting diajarkan kepada anak sejak usia dini  karena kognitif sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari dan persiapan anak untuk mengikuti pendidikan 

dasar. 

Berdasarkan kenyataan awal peneliti  di kelompok B Taman Kanak-

kanak Alquran  Amal Saleh Padang, peneliti menemukan belum maksimalnya 

perkembangnya kemampuan berhitung anak, diharapkan bisa meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam menyebutkan angka 1-10 bahkan ada yang lebih 

dari 10, namun saat ditanyakan pada anak bentuk angka, anak-anak belum 

mengetahuinya. Anak-anak juga belum bisa mencocokkan angka sesuai 

dengan jumlah benda yang mereka hitung. Ketika guru menyebutkan 

sejumlah benda anak dapat menghitungnya dengan benar, namun saat 

ditanyakan lambang bilangan dari jumlah benda yang dihitungnya itu anak 
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tidak mengetahuinya, serta mencocokkannya dengan jumlah benda yang 

disebutkan oleh guru, hal ini disebabkan terbatasnya media yang digunakan 

guru dalam pembelajaran, kurangnya keterampilan guru dalam pengelolaan 

strategi pembelajaran, serta guru kurang terampil dalam memotivasi anak 

untuk mengerjakan tugasnya.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti mencarikan solusi untuk 

memecahkan masalah melalui permainan meronce kartu angka. Angka-angka 

yang dibuat menjadi susunan kartu kemudian dirangkai melalui kegiatan yang 

dibuat menjadi susunan kartu kemudian dirangkai melalui kegiatan meronce. 

Permainan untuk mengenalkan angka merupakan salah satu inovasi 

permainan untuk mengenalkan angka kepada anak dengan metode bermain, 

karena melalui bermain tersebut anak akan merasa senang dan tidak akan 

merasa terbebani dalam mengenali angka-angka. Selain itu anak juga akan 

merasakan hal yang baru dan kegiatan yang tidak monoton. Permainan 

tersebut tidak  hanya akan menstimulus kognitif anak tetapi juga aspek-aspek 

perkembangan lainnya seperti aspek fisik motorik, bahasa dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam rangka untuk memotivasi anak 

agar kemampuan berhitungnya meningkat secara optimal maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Meronce Kartu Angka 

di Taman Kanak-kanak Alquran Amal Saleh Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum berkembangnya kemampuan berhitung anak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Anak-anak belum bisa menyesuaikan angka sesuai dengan angka yang 

mereka hitung. 

3. Ketika anak mengurutkan angka yang dihitungnya anak tidak bisa 

mengurutkan dari angka 1-10. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah yang muncul dan 

keterbatasan waktu yang ada maka peneliti membatasi masalah penelitian 

yaitu belum meningkatnya kemampuan berhitung anak di kelompok B Taman 

Kanak-kanak Alquran Amal Saleh. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana permainan 

meronce kartu angka dapat menigkatkan kemampuan berhitung anak di 

kelompok B Taman Kanak-kanak Alquran  Amal Saleh Padang?” 

 

E. Tujuan penelitian  

a. Menggambarkan peningkatan membilang/menyebutkan urutan bilangan 

dari 1-10 di Taman Kanak-Kanak Alquran Amal Saleh Padang 
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b. Menggambarkan peningkatan kemampuan membilang (mengenal konsep 

bilangan dengan benda-benda) sampai 20 di Taman Kanak-Kanak 

Alquran Amal Saleh Padang 

c. Menggambarkan peningkatan kemampuan menunjuk lambangan 1-10 di 

Taman Kanak-Kanak Alquran Amal Saleh Padang 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari pelaksanaan kegiatan 

permainan meronce kartu angka adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak secara 

optimal. 

2. Bagi guru, dapat menigkatkan kreatifitas guru dalam memilih metode dan 

media pembelajaran yang tepat dan menarik bagi anak. 

3. Bagi sekolah : 

a. Dapat meningkatkan mutu pendidikan 

b. Dapat meningkatkan kualitas pekerjaan duru serta tercapainya 

kompetensi yang diharapkan 

4.  Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam   

melakukan penelitian terutama dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung anak. 

5. Bagi masyarakat, sebagai wawasan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan kepada anak usia dini khususnya dibidang kemampuan 

berhitung. 
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G. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian di atas maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana permainan meronce kartu angka dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak di kelas B Taman Kanak-kanak 

Alquran Amal Saleh Padang?”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini sedang dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun mental yang paling pesat. 

Pertumbuhan dan perkembangan dimulai sejak prenatal, yaitu sejak 

dalam kandungan. Pembentukan sel saraf otak, sebagai modal 

pertumbuhan kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Sejak 

lahir tidak terjadi lagi pertumbuhan sel saraf otak, tetapi hubungan 

antara sel saraf otak terus berkembang. Dua hal penting dalam 

pembentukan kecerdasan anak yaitu makanan bergizi dan seimbang 

serta stimulus pikiran saat diperlukan untuk mendukung proses tersebut. 

Hartati (2005:10)  mengatakan anak usia dini adalah 

sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun, 

menurut definisi ini yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan secara terus menerus, hal ini digambarkan anak usia dini 

adalah unique pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosial- emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

Suyanto (2005:6) hakekat anak usia dini adalah setiap anak 

bersifat unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam, 
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setiap anak lahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki 

kelebihan, bakat dan minat sendiri. 

Sujiono (2009:6) mengatakan bahwa anak usia dini adalah sosok 

individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia ini 

berada pada rentang usia 0 sampai 8 tahun, pada masa ini proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

 Anak adalah individu yang sedang mengalami sesuatu proses 

perkembangan sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Ia memiliki dunia dan karakter ada orang dewasa, ia sangat 

aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang 

pernah dilihat dan di dengarnya serta seolah- olah tak pernah berhenti 

belajar. 

 Ramli (2005:185) karakteristik anak usia dini adalah 1) masa usia 

dini adalah masa yang berada pada usia prasekolah masa usia 4-6 tahun, 

2) masa usia dini adalah masa prakelompok karena pada masa ini anak-

anak belajar dasar-dasar keterampilan yang diperlukan, 3) masa usia 

dini meniru yaitu anak suka sekali menirukan pola perkataan dan 

tindakan orang-orang disekitarnya, 4) masa usia dini masa bermain 

untuk mengeksplorasi lingkungannya, 5) anak pada masa usia memiliki 

keragaman. 
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 Sedangkan menurut Copple dalam Ramli (2005:68) adalah 1) 

Ranah perkembangan anak-fisik, sosial, emosional, bahasa, dan kognitif 

saling berkaitan, 2) perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang 

relatif teratur dengan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang 

telah dicapai sebelumnya, 3) perkembangan berlangsung dengan 

kecepatan yang berbeda dari satu anak kepada anak yang lain demikian 

juga pada setiap bidang perkembangan bagi setiap anak, 4) pengalaman 

awal memiliki pengaruh kumulatif dan pengaruh tunda terhadap 

perkembangan anak secara individual, 5) perkembangan berlangsung 

berdasarkan arah yang dapat diprediksi kearah kompleksitas organisasi, 

dan internalisasi yang semakin besar. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa karakteristik anak usia dini adalah sosok individu yang 

menjalani waktu proses perkembangan sangat pesat dan sangat 

fundamental, ia juga sangat aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu 

ingin tahu. Dan juga perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang 

relatif teratur. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

  Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14). 

  Menurut Abdurahman (2009:1) pendidikan anak usia dini adalah 

suatu proses tumbuh kembang anak 0-8 tahun secara menyeluruh 

mencakup semua aspek perkembangan anak diantaranya aspek fisik, 

kognitif, sosial emosional, bahasa, agama, moral, kemandirian, dan seni. 

Sedangkan pembinaan dilakukan melalui ransangan yang tempat dan 

benar, sehingga anak dapat tumbuh berkembang secara optimal. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak sejak 

lahir sampai usia 6 tahun merupakan periodel awal yang paling penting 

untuk diberi ransangan sesuai dengan tahap yang dilaluinya, agar anak 

memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut. Salah satu periode 

yang menjadi ciri masa usia dini adalah the Golden Ages atau periode 

keemasan. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan memberikan 

penjelasan periode keemasan pada usia dini, dimana semua potensi anak  

berkembang paling tepat. 

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

 Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

 Tujuan dari pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Ramli 

(2005:3) sebagai berikut: 
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1) Untuk membentuk anak yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya.  

2) Untuk membantu kesiapan anak dalam belajar di sekolah kelak 

 Sedangkan tujuan dari pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut 

Depdiknas (2005:3) sebagai berikut : 

1) Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas.  

2) Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri yang tinggi. 

 Tujuan di atas tergambar bahwa peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan kreativitas, pengembangan segenap 

potensi yang dimiliki, pengembangan keterampilan dasar dan 

pembentukan perilaku-perilaku yang diharapkan serta pengembangan 

motivasi dan sikap belajar yang positif. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan oleh peneliti 

bahwa bimbingan pendidikan anak usia dini merupakan proses bantuan 

khusus yang diberikan guru kepada anak didik untuk membentuk anak 

yang berkualitas dan juga peserta dididik diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri 

yang tinggi. 

c. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini 

Manfaat pendidikan Anak Usia Dini menurut Kemendiknas 

(2010:4) Pendidikan Anak Usia Dini adalah “Membina, 

menumbuhkembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga 
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terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan dasar 

perkembangan anak agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan 

selanjutnya“.  

Slamet (2005:6) manfaat Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

Sebagai pendidikan yang mampu memberikan layanan multikultur bagi 

setiap anak. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

membantu mereka untuk mengembangkan potensi kreativitas sebagai 

perkembangan yang dimilikinya dan mampu memberikan contoh serta 

layanan yang baik pada mereka.  

d. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

 Memahami karakteristik anak sangat penting bagi seorang 

pendidik dalam memudahkan mengembangkan potensi anak, setiap 

karakteristik perkembangan anak yang dikemukakan oleh Bredekamp 

dalam Ramli (2005:69) sebagai berikut: 1) perkembangan saling 

mempengaruhi terhadap aspek lainnya, 2) perkembangan terjadi 

berdasarkan urutan yang relatif teratur dengan kemampuan, keterampilan 

dan pengetahuan, 3) perkembangan berlangsung dengan kecepatan yang 

berbeda dari satu anak ke anak yang lain. Pengalaman awal memiliki 

pengaruh komulatif dan pengaruh tunda terhadap perkembangan anak 

secara individu, 4) perkembangan berlangsung berdasarkan arah yang 

dapat di prediksi oleh arah kompleksitas, organisasi dan internalisasi, 5) 

perkembangan dan belajar terjadi di dalam dan dipengaruhi oleh berbagai 
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konteks sosial dan budaya, dan 6) perkembangan belajar berasal dari 

interaksi kematangan biologis dan lingkungan yang meliputi dunia fisik 

dan sosial. 

 Solehuddin dalam Masitoh (2006:64) mengungkapan karakteristik 

anak adalah “Unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, egisentris, berjiwa 

petualang, daya konsentrasinya pendek, gaya imajinasinya tinggi, senang 

berteman”. Keunikan anak sebagaimana dikemukakan di atas  

memberikan implikasi bagi para guru untuk dapat memilih dan 

menggunakan strategi yang paling tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak.  

 Sejalan dengan pendapat di atas Hartati (2005:11) mengemukakan 

bahwa karakteristik anak usia dini adalah anak itu bersifat egosentris, 

anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, anak adalah makhluk sosial, 

anak bersifat unik, anak umumnya kaya dengan fantasi, anak memiliki 

daya konsentrasi yang pendek, dan anak merupakan masa belajar yang 

potensial. 

 Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak usia 

dini adalah setiap perkembangan pada tahap secara sistematis, 

dipengaruhi oleh berbagai konteks sosial dan budaya, serta 

perkembangan belajar dari interaksi kematangan biologis dan 

lingkungan. 
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3.   Kognitif 

a. Pengertian Kognitif 

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan 

individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan 

tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang dengan 

berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar. 

Notoadmodjo (2007) pengetahuan atau kognitif merupakan 

dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan 

pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang 

tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya.  

Kognitif berhubungan dengan inteligensi, kognitif lebih 

bersifat pasif atau statis sedangkan inteligensi bersifat aktif menurut 

Sujiono (2009:1.2) bahwa “kognitif adalah suatu proses berfikir yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa”.  

Depdiknas (2010: 119) menyatakan pengembangan kognitif 

adalah suatu proses berpikir berupa kemampuan untuk 

menghubungkan, menilai dan mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dan memasangkan benda sesuai dengan pasangannya.  

 



17 

 

 

 

Ahmad Susanto (2011: 48) bahwa kognitif adalah  

“Suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa”.  

 

Pendapat ahli di atas bahwa  kognitif adalah suatu kemampuan 

berfikir yang dimiliki individu untuk memperoleh dan menggunakan 

pengetahuan serta informasi yang disediakan oleh indra dalam rangka 

memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan. 

b. Karakteristik Perkembangan Kognitif 

Aspek pengembangan kognitif pada anak usia 4-5 tahun. 

Menurut Montolalu (2006: 6,4-6.5) meliputi : 1) Menyebutkan 

bilangan 1-10, 2) Mengelompokkan lebih dari 5 warna dan 

membedakannya. 

Montolalu (2006:  6.8) menjelaskan kemampuan yang 

diharapkan dicapai anak usia 5-6 tahun pada aspek pengembangan 

kognitif adalah: 

1) Menyebut urutan bilangan 1-20 

2) Menguasai konsep bilangan 

3) Mengenal lambang bilangan 

4) Menyebutkan lambang bilangan 

5) Menyebutkan semua jenis bentuk-bentuk 

6) Mengelompokkan benda dengan berbagai cara yang 

diketahuinya, misal menurut bentuk, ukuran, warna 

dan sebagainya 

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa perkembangan kognitif 

anak usia dini dapat dirangsang dan dikembangkan dengan 

memberikan rangsangan dan pembelajaran yang sesuai karakteristik 
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anak yaitu belajar dengan benda konkrit melalui kegiatan bermain dan 

menyenangkan baik secara individual maupun kelompok. 

c. Manfaat Perkembangan Kognitif 

Dengan pengetahuan perkembangan kognitif akan lebih mudah 

bagi orang dewasa lainnya dalam menstimulasi kognitif anak, sehingga 

akan tercapai optimalisasi pada masing-masing anak.Perkembangan 

kognitif sangat penting bagi anak. 

Menurut Piaget dalam Kusrina (2011:11) pentingnya guru 

mengembangkan kemampuan kognitif pada anak yaitu 1) agar anak 

mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan  apa yang ia 

lihat, dengar dan rasakan. Sehingga anak akan memiliki pemahaman 

yang utuh dan komprehensif, 2) anak mampu meraih ingatannya 

terhadap semua perstiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, 3) agar 

anak mampu mengembangkan pemikirannya dalam rangka 

mengembangkan suatu peristiwa lainnya, 4) agar anak memahami 

berbagai simbol yang tersebar didunia sekitar, 5) agar anak mampu 

melakukan penalaran, baik yang terjadi melalui proses alamiah 

(spontan) maupun proses ilmiah (percobaan), 6) agar anak mampu 

memecahkan persoalan hidup yang di hadapinya sehingga pada 

akhirnya ia akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya 

sendiri. 

Sujiono dkk (2005: 1.22) menyatakan bahwa manfaat 

pengembangan kognitif adalah: 
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1) Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 

yang ia lihat, dengan dan rasakan sehingga anak akan memiliki 

pemahaman yang utuh dan komprehensif. 

2) Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa 

dan kejadian yang pernah dialaminya. 

3) Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 

dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa 

lainnya. 

4) Agar anak memahami berbagi simbol-simbol yang tersebar di 

dunia sekitarnya. 

5) Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik yang 

terjadi melalui proses alamiah 

Berdasarkan pendapat di atas  manfaat pengembangan kognitif 

anak adalah menyiapkan anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Anak akan dapat mengembangkan, melatih daya 

ingatnya, memahami sesuatu, serta mampu memecahkan persoalan 

hidupnya sehingga pada akhirnya ia akan menjadi individu yang 

mampu menolong dirinya. 

4) Berhitung     

a. Pengertian Berhitung  

 Dalam pembelajaran permainan berhitung pemula di Taman 

Kanak-kanak menurut Depdiknas (2000:1) dijelaskan bahwa 

berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 
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menumbuhkembangkan keterampilan berhitung yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan 

yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan 

matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.  

Hasan Alwi (2003:140) berpendapat bahwa berhitung berasal dari 

kata hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat 

awalan ber-akan berubah menjadi makna yang menunjukkan suatu 

kegiatan menghitung  menjumlahkan, mengurangi, membagi, 

mengalikan dan sebagainya).   yimas Aisyah  2007: -5) menyatakan 

bahwa kemampuan berhitung dalam pengertian yang luas, merupakan 

salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dapat dikatakan bahwa dalam semua aktivitas kehidupan manusia 

memerlukan kemampuan ini.  

Berdasarkan pendapat di atas bahwa berhitung merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam hal matematika 

seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau  membilang dan mengenai 

jumlah untuk menumbuh kembangkan ketrampilan yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan juga dasar 

bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar bagi anak. 

b. Tujuan Pembelajaran Berhitung 

Depdiknas (2000:2) menjelaskan tujuan dari pembelajaran 

berhitung di Taman Kanak-kanak, yaitu secara umum berhitung 
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permulaan di Taman Kanak-kanak adalah untuk mengetahui dasar-dasar 

pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap 

mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih 

kompleks. Sedangkan secara khusus dapat berpikir logis dan sistematis 

sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-bendakonkrit gambar-

gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar, anak dapat 

menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang 

dalam kesehariannya memerlukan kemampuan berhitung, ketelitian, 

konsentrasi, abstraksi dan daya apresiasi yang lebih tinggi, memiliki 

pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan 

kemungkinan urutan sesuai peristiwa yang terjadi di sekitarnya, dan 

memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara 

spontan.  

Menurut Piaget dalam Suyanto  (2005:161) menyatakan bahwa: 

“Tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini sebagai 

logicomathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis 

dengan cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan 

agar anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami 

bahasa matematis dan penggunaannya untuk berpikir.”  

Berdasarkan pendapat di atas tujuan pembelajaran berhitung di 

Taman KanakKanak, yaitu untuk melatih anak berpikirlogis dan sistematis 

sejak dini dan mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga 
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pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung 

pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks.  

c.   Prinsip-Prinsip Berhitung  

Menurut Depdiknas (2000:8) mengemukakan prinsip-prinsip 

dalam menerapkan permainan berhitung di Taman Kanak-kanak yaitu, 

permainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan 

menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit yang dialami 

melalui pengamatan terhadap alam sekitar dan melalui tingkat 

kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari 

sederhana ke yang lebih kompleks. Permainan berhitung akan berhasil jika 

anak diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk 

menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri. Permainan behitung 

membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa aman serta 

kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media yang sesuai 

dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, mudah 

digunakan dan tidak membahayakan. Selain itu bahasa yang digunakan 

didalam pengenalan konsep berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana 

dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di lingkungan 

sekitar.  

Lebih lanjut Yew dalam Susanto (2011:103) mengungkapkan 

beberapa prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak,  diantaranya 

membuat pelajaran yang menyenangkan, mengajak anak terlibat secara 

langsung, membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam 
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menyesuaikan berhitung, hargai kesalahan anak dan jangan 

menghukumnya, fokus pada apa yang anak capai. Pelajaran yang 

mengasyikan dengan melakukan aktivitas yang menghubungkan kegiatan 

berhitung dengan kehidupan sehari-hari.  

Sedangkan Menurut Mudjito (2007:2) mengemukakan berbagai 

prinsip-prinsip berhitung pada anak  adalah sebagai berikut : a) berhitung 

diberikan secara bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda atau 

pengalaman peristiwa kongkret yang dialami melalui pengamatan terhadap 

alam sekitar, b) pengetahuan dan keterampilan pada berhitung diberikan 

secara bertahap menurut tingkat kesukarannya, misalnya dari kongkret ke 

abstrak, mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks, c) 

berhitung akan berhasil jika anak-anak diberi kesempatan berpartisipasi 

dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-masalahnya sendiri, d) 

berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa 

aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media 

yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, 

mudah digunakan dan tidak membahayakan, e) bahasa yang digunakan di 

dalam pengenalan konsep berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana 

dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di lingkungan 

sekitar anak, f) dalam berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai tahap 

penguasaannya yaitu tahap konsep, masa transisi dan lambing, g) dalam 

mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal sampai 

akhir kegiatan 
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Berdasarkan pendapat di atas prinsip-prinsip berhitung untuk anak 

usia dini yaitu pembelajaran secara langsung yang dilakukan oleh anak 

didik melalui bermain atau permainan yang diberikan secara bertahap, 

menyenangkan bagi anak didik dan tidak memaksakan kehendak guru 

dimana anak diberi kebebasan untuk berpartisipasi atau terlibat langsung 

menyelesaikan masalah-masalahnya.  

d. Tahap Penguasaan Berhitung  

Depdiknas (2000:7) mengemukakan bahwa berhitung di Taman 

Kanak-kanak seyogyanya dilakukan melalui tiga tahapan penguasaan 

berhitung, yaitu penguasaan konsep, masa transisi, dan lambang. 

Penguasaan konsep adalah pemahaman dan pengertian tentang sesuatu 

dengan menggunakan benda dan peristiwa konkrit, seperti pengenalan 

warna, bentuk, dan menghitung bilangan. Masa transisi adalah proses 

berfikir yang merupakan masa peralihan dari pemahaman konkrit menuju 

pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda konkrit itu masih ada 

dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. Hal ini harus dilakukan guru 

secara bertahap sesuai dengan laju dan kecepatan kemampuan anak yang 

secara individual berbeda. Misalnya, ketika guru menjelaskan konsep satu 

dengan menggunakan benda (satu buah pensil), anak-anak dapat 

menyebutkan benda lain yang memiliki konsep sama, sekaligus 

mengenalkan bentuk lambang dari angka satu itu.  

2. Manfaat Pengenalan Berhitung 

Kecerdasaan matematika mencangkup kemampuan untuk 

menggunakan angka dan perhitungan, pola dan logika, dan pola pikir 

ilmiah. Secara umum permainan matematika bertujuan mengetahui dasar-
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dasar pembelajaran berhitung sejak usia dini sehingga anak-anak akan 

siap, mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya di 

sekolah dasar. Menurut Suyanto (2005:57) manfaat utama pengenalan 

matematika, termasuk di dalamnya kegiatan berhitung ialah 

mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak dengan 

menstimulasi otak untuk berpikir logis dan matematis. Permainan 

matematika menurut Siswanto (2008:44) mempunyai manfaat bagi anak-

anak, dimana melalui berbagai pengamatan terhadap benda di 

sekelilingnya dapat berfikir secara sistematis dan logis, dapat beradaptasi 

dan menyesuiakan dengan lingkungannya yang dalam keseharian 

memerlukan kepandaian berhitung. Memiliki apresiasi, konsentrasi serta 

ketelitian yang tinggi. Mengetahui konsep ruang dan waktu. Mampu 

memperkirakan urutan sesuatu. Terlatih, menciptakan sesuatu secara 

spontan sehingga memiliki kreativitas dan imajinasi yang tinggi. Anak-

anak yang cerdas matematika-logika anak dengan memberi materi-materi 

konkrit yang dapat dijadikan bahan percobaan. Kecerdasaan matematika –

logika juga dapat ditumbuhkan melalui interaksi positif yang mampu 

memuaskan rasa ingin tahu anak. Oleh karena itu, guru harus dapat 

menjawab pertanyaan anak dan member penjelasan logis, selain itu guru 

perlu memberikan permainan-permainan yang memotivasi logika anak 

Menurut Sumanto (2005: 158) meronce adalah cara pembuatan benda 

yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau 

yang sengaja dilubangi memakai bantuan benang atau tali. Berdasarkan 
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pengertian diatas adapun indikator dalam penelitian ini yaitu : 1) menyebut 

urutan bilangan dari 1-10, 2) menunjuk lambing bilangan 1-10, 3) 

mengurut bilangan 1-10. 

5) Meronce Kartu 

a. Pengertian Meronce 

Menurut Sumanto (2005: 158: meronce adalah cara pembuatan 

benda yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan 

berlubang atau yang sengaja dilubangi memakai bantuan benang atau 

tali. 

Meronce adalah pembuatan benda hias atau benda pakai yang 

dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 

segaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya. 

Contohnya meronce bunga melati, meronce monte dan lainnya. Dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia dengan beragam budaya, bentuk 

roncean dan rangkaian sudah dikenal sebagai salah satu bentuk hiasan 

atau dekorasi yang selalu ditampilkan pada upacara adat dan budaya 

seperti upacara pembangunan, pembukaan suatu pergelaran, 

penyambutan tamu pemerintah dan lainnya.  Baik itu berupa rangkaian 

roncean yang dibuat dari bahan alam atau bahan buatan. Selain itu 

bentuk roncean dari bahan emas, perak, imitasi, monte, manik-manik 

yang berbentuk kalung, gelang difungsikan sebagai tata rias busana dan 

kecantikan merupakan contoh hasil roncean. 
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Yanuarti , dkk  2012 : 23 ) menyatakan bahwa” meronce artinya 

menyusun manik / mute, merenda benang, dan merangkai sesuatu 

benda sehingga menarik untuk menjadi suatu hiasan.” 

b. Meronce Kartu Angka 

Meronce kartu merupakan salah satu permainan yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. Ada beberapa teori 

yang mengemukan tentang meronce yaitu: 

Merangkai dan meronce merupakan suatu kegiatan keterampilan 

yang menuntut adanya sentuhan rasa seni dari sipembuat sesuai dengan 

bahan yang digunakan dan alat bantu rangkainya. Misalnya rangkaian 

bunga segar pada vas atau jambangan untuk dekorasi rumah lainnya. 

Dalam kegiatan pembelajaran senirupa di Taman Kanak-kanak yang 

dimaksud dengan kreativitas merangkai/meronce adalah kegiatan 

berlatih berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara menyusun 

bagian-bagian  bahan yang dapat dibuat benda hias atau benda pakai 

dengan memakai bantuan alat rangkai sesuai tingkat kemampuan anak. 

Kreativitas merangkai/meronce tersebut antara lain berbentuk roncean 

gelang, kalung, tirai atau hiasan gantung. Melalui kegiatan permainan 

meronce kartu angka ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung  

anak, dengan permainan anak dapat menciptakan berbagai macam 

bentuk yang dia inginkan. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

meronce adalah cara untuk membuat benda yang dilakukan dengan cara 
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menyusun benda yang satu dengan yang lainnya untuk meningkatkan 

kecerdasan anak dalam berhitung. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andari (2008:17) di Taman Kanak-kanak 

Gelatik hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung melalui permanfaatan media balok cuissenaire. Respon anak 

terhadap materi pembelajaran logika-matematika menjadi lebih antusias, 

karena dengan bermain balok anak tidak hanya melihat dan 

mendengarkan saja dalam memahami konsep berhitung tetapi anak juga 

menggunakan gerakan otot fisik (fisik motorik) sehingga anak mampu 

dan mudah menguasai kemampuan berhitung. 

2. Penelitian relevan berikutnya dilakukan  oleh Gusnando Erdawati (2011) 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Berhitung Anak dengan Permainan 

Kantong Batang Eskrim di TK Aisyiyah Silungkang Kota Sawahlunto. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dengan permainan kantong batang 

askrim dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK Aisyiyah 

Silungkang Kota Sawahlunto.  

Penelitian di atas dapat dijadikan pedoman oleh peneliti selanjutnya 

dengan judul Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui 

Permainan Meronce Kartu Angka di Taman Kanak-kanak Alquran Amal 

Saleh Padang. Persamaan penelitian di atas adalah sama-sama meneliti 

indikator yang diteliti, sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang kemampuan berhitung. 
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C. Kerangka Berfikir 

Pamadhi (2008:912) mengatakan meronce dapat meningkatkan 

kreatifitas komposisi dalam mengatur benda. Sehingga anak dalam penataan 

ini akan melatih imajinasi melalui konsturksi bentuk dan bahan, melatih 

ketelitian dalam menyusun benda yang satu dengan yang lainnya. Permainan 

ini juga dapat meningkatkan kemampuan logika matematika anak. Kegiatan 

meronce adalah salah satu materi yang di berikan pada anak pra sekolah.  

Menurut Sumanto (2005:158) meronce adalah cara pembuatan benda 

yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 

sengaja dilubangi memakai bantuan benang atau tali. 

Pengenalan konsep berhitung pada anak merupakan suatu proses 

berfikir, kemampuan individu menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian peristiwa. Pengenalan konsep berhitung 

pada anak menggambarkan bagai pikiran anak berkembang dan berfungsi 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak sangat 

berhubungan dengan kecerdasan yang mencirikan seseorang terhadap minat, 

ditunjukkan kepada ide-ide belajar. Kemampuan berhitung anak 

mempengaruhi terhadap perkembangan seorang anak 

Lebih jelasnya kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah : 
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Bagan 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permainan Meronce Kartu 

Kemampuan Berhitung Anak Meningkat 

 

Belum Meningkatnya Kemampuan Berhitung Anak 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di ambil 

kesimpulan pada bab-bab sebelumnya sebagai berikut: 

1. Melalui permainan meronce kartu dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak di Taman Kanak-kanak Alquran Amal Saleh Padang. 

2. Kemampuan berhitung anak meningkat di setiap pertemuannya hal ini 

berarti dengan menggunakan permainan meronce kartu dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung  anak. 

 

B. Implikasi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa permainan meronce kartu dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak. Oleh karena itu, guru hendaknya 

dapat mengembangkan berbagai macam media dan sarana pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. Selain itu, metode belajar 

hendaknya bervariasi, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

anak akan bersemangat untuk belajar. 

Selain itu diharapkan guru lebih kreatif menciptakan berbagai kegiatan 

dalam pembelajaran dan selalu memberi semangat dan motivasi dalam belajar 

sehingga anak tidak merasa terbebani dalam kegiatan belajar yang 

membosankan. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian 

tindakan kelas pada masa yang akan datang: 

1. Kepada Sekolah Taman Kanak-kanak Alquran Amal Saleh Padang 

hendaknya melengkapi sarana dan prasarana sehingga kemampuan 

berhitung anak dapat lebih ditingkatkan lagi. 

2. Bagi guru diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui 

permainan meronce kartu untuk meningkatkan kemampuan berhitung  

anak. 

3. Khusus bagi peneliti disarankan agar mempersiapkan diri sebaik mungkin 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar disekolah tempat penelitian 

agar dimasa yang akan datang dapat mengeplorasikan lebih mendalam 

tentang kemampuan berhitung anak.  

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan dan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 
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